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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis dari 19 rangkaian kejadian yang telah dilakukan sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan teknik cross-cutting dalam film “Everything 

Everywhere All at Once” (2022) berperan sebagai teknik editing yang tidak hanya 

berfungsi secara teknis untuk menghubungkan dua atau lebih peristiwa secara 

simultan, tetapi juga sebagai perangkat naratif yang memperkuat konflik Evelyn 

Wang. Konflik utama yang dihadapi oleh Evelyn mencakup tiga lapisan utama, 

yakni konflik internal, konflik interpersonal, dan konflik eksternal. Konflik internal 

muncul dari pertentangan nilai dan makna hidup yang dihadapi Evelyn, 

pertentangan antara kendali dan penerimaan, serta antara nihilisme dan kasih 

sayang. Konflik interpersonal terwujud dalam hubungannya dengan Waymond, 

Joy, dan Gong Gong yang dipenuhi ketegangan emosional, kesalahpahaman, dan 

keinginan untuk saling dimengerti. Sementara itu, konflik eksternal tercermin 

dalam pertarungan fisik lintas Universe dan ancaman kehancuran Multiverse yang 

menjadi perwujudan simbolik dari kekacauan batin Evelyn. Melalui cross-cutting 

antar Universe, film ini memvisualisasikan kompleksitas emosional Evelyn yang 

berlapis antara konflik internal, interpersonal, dan eksternal. 

Secara dramatik, cross-cutting dalam film ini memperlihatkan evolusi 

konflik Evelyn dari fase destruktif menuju fase penerimaan. Pada tahap awal (scene 

1–39), cross-cutting masih terbatas pada fungsi menghubungkan ruang dan waktu 

antar Universe untuk memperkenalkan konsep Multiverse kepada penonton. Cross-
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cutting digunakan sebagai alat transisi visual dan penyampaian informasi, tanpa 

kaitan langsung dengan konflik karakter. Namun, mulai dari scene 40–55, cross-

cutting berkembang menjadi lebih kompleks. Cross-cutting antara pertarungan fisik 

di Action Universe dan pertengkaran emosional di Prime Universe memperlihatkan 

bahwa setiap tindakan Evelyn di satu realitas memiliki resonansi langsung pada 

realitas lain. Cross-cutting menjadi alat utama untuk menyatukan berbagai garis 

peristiwa menjadi satu kesatuan naratif yang simultan dan saling memengaruhi. 

Memasuki bagian tengah film (scene 56–107), cross-cutting lebih berfungsi 

memperkuat konflik emosional dan interpersonal tokoh utama. Misalnya, dalam 

scene 56–67 dan 95–103, teknik ini digunakan untuk menampilkan kontras 

pertentangan nilai antara nihilisme Jobu Tupaki dan empati Waymond. Pada tahap 

klimaks hingga resolusi (scene 108–122), cross-cutting berfungsi sebagai bahasa 

visual yang mengikat tema besar film, pencarian makna dan rekonsiliasi dalam 

kekacauan Multiverse. Dalam rangkaian scene 112–122, teknik ini digunakan untuk 

menyatukan berbagai Universe ke dalam satu tindakan yaitu upaya Evelyn 

menyelamatkan Joy dan memulihkan hubungan keluarganya. Cross-cutting 

memperlihatkan bahwa konflik yang terlihat multiversal hanyalah cerminan dari 

konflik manusiawi yang universal, konflik interpersonal antar anggota keluarga, 

dan keinginan untuk dicintai dan diterima.  

Lebih jauh, cross-cutting berperan sebagai mekanisme yang menyatukan 

skala konflik mikro dan makro. Pada level mikro, konflik memperlihatkan relasi 

interpersonal antara Evelyn, Waymond, Joy, dan Gong Gong, relasi yang penuh 

penyesalan, tekanan dan kesalahpahaman. Sementara pada level makro, cross-

cutting menghubungkan konflik personal tersebut dengan ancaman kehancuran 
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Multiverse, pertarungan fisik, dan perbedaan ideologi, sehingga menghasilkan 

struktur naratif yang menegaskan bahwa persoalan eksistensial terbesar sekalipun 

berakar pada persoalan manusiawi yang paling sederhana, yaitu kebutuhan untuk 

dimengerti, dicintai, dan diterima.  

Dengan demikian, cross-cutting dalam “Everything Everywhere All at 

Once” bekerja sebagai struktur sinematik yang mempengaruhi naratif film dengan 

memperkuat konflik karakter utama melalui perbandingan kontras antar Universe, 

simultanitas emosional dan kausalitas lintas Universe. Cross-cutting dalam film ini 

juga membangun pola penyuntingan yang bersifat parallel editing dan intellectual 

montage untuk menciptakan makna serta menajamkan konflik. Pola parallel editing 

tampak ketika dua atau lebih garis peristiwa dipertemukan secara beriringan untuk 

menegaskan keterkaitan aksi dan reaksi lintas realitas, sehingga konflik dapat terasa 

berjalan beriringan secara simultan. Namun, pola yang paling dominan justru 

mengarah pada intellectual montage, yaitu ketika potongan antar Universe tidak 

hanya menyajikan peristiwa yang setara secara kronologis, melainkan 

mengonfrontasikan ide, kejadian, nilai, dan emosi yang berbeda agar tercipta 

makna di balik benturan tersebut. Melalui pola cross-cutting tersebut film dapat 

mempertemukan kemarahan dengan kasih sayang, nihilisme dengan penerimaan, 

serta kekerasan dengan kelembutan sebagai gagasan yang memperkuat tekanan 

konflik Evelyn yang berlapis mulai dari konflik internal dan juga eksternalnya. 

B. Saran 

Penelitian mengenai penggunaan teknik cross-cutting dalam memperkuat 

konflik karakter utama pada film “Everything Everywhere All at Once” masih 
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menyimpan ruang pengembangan yang luas bagi penelitian selanjutnya. Data 

analisis yang telah terhimpun dalam penelitian ini, khususnya identifikasi pola 

cross-cutting, identifikasi struktur naratif dan konflik karakter, serta kategorisasi 

fungsi cross-cutting dapat diadaptasi untuk mengkaji film lain dengan konsep 

serupa. Pendekatan ini berguna untuk menemukan variasi baru dalam cara film 

membangun atau memperkuat konflik melalui teknik editing. Penggunaan sampel 

film lebih luas juga akan memperkaya temuan mengenai relevansi cross-cutting 

terhadap karakter dalam berbagai macam genre film, bukan hanya film dengan 

konsep Multiverse. 

Selain mempertahankan fokus pada cross-cutting, penelitian berikutnya 

dapat memanfaatkan kerangka analisis konflik karakter utama dari penelitian ini 

sebagai model untuk menguji teknik editing lain yang memiliki fungsi serupa 

seperti montage, parallel editing, atau ritme editing dapat digunakan dalam 

memperkuat konflik karakter utama dalam sebuah film . Dengan demikian, 

kontribusi penelitian mengenai editing dapat berkembang tidak hanya secara 

spesifik pada cross-cutting, tetapi juga sebagai bagian dari studi lebih luas 

mengenai bagaimana teknik editing mengarahkan, membentuk, dan memperdalam 

konflik karakter utama dalam sebuah film. 
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